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SsTeua®penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh stres kerja dan worklife balance

§ke@,yav§n terhadap turnover intention pada PT.Edly Kreasi. Objek penelitian ini adalah PT.
SEdy IQeasi, dengan 62 responden.Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori stres
okeja, orklife balance dan turnover intention. Variabel stres kerja dan variabel worklife
gbéan(% merupakan variabel bebas, sedangkan variabel turnover intention merupakan
gv@iaba terikat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability
- . L A . .

Esagnplrgg dengan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah
caffalisig-deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis koefisien korelasi
zsegerh@na dan berganda, analisis regresi linier sederhana dan berganda, uji F, uji t, dan
gRéHail penelitian yang diperolen menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap
gturnov@r intention. Worklife balance berpengaruh terhadap turnover intention. Kesimpulan
@hasil [gnilitian ini adalah stres kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention dan
2worklif balance berpengaruh positif terhadap turnover intention Pada penelitian ini,
%’turnovgr intention paling kuat dipengaruhi work-life balance.
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ABSTRACT

5u uep ueyuinjued

he pspose of this study was conducted to examine the effect of work stress and worklife

of employees on turnover intention at PT. Edly Kreasi. The object of this research

Sis PTEkdly Kreasi, with 62 respondents.

%’T'I'he t&ory used in this research is the theory of work stress, worklife balance and turnover

wintenig@n. Work stress variable and worklife balance variable are independent variables,

3whilegghe turnover intention variable is the dependent variable.

©The s@npling technique used is non-probability sampling with saturated sampling
techrﬁ:e. Data analysis techniques used are descriptive analysis, validity test, reliability
test, sic assumption test, simple and multiple correlation coefficient analysis, simple

and n¥ltiple linear regression analysis, F test, t test, and R2.

The rggults obtained showed that work stress affects turnover intention. Worklife balance

affectaurnover intention.

The cgwclusion of this research is that work stress has a negative effect on turnover

inteni@n and worklife balance has a positive effect on turnover intention. In this study,

turno@r intention is most strongly influenced by work-life balance.
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T PENDAHULUAN

x

OArus globalisasi berpengaruh pada tingginya tingkat persaingan, sehingga organisasi
diﬁmtut menerapkan strategi-strategi untuk memenangkan persaingan, Sumber Daya Manusia
(SPM) yang kompeten dan berkualitas akan memberikan kekuatan untuk menjalankan strategi
aggr organisasi dapat mencapai tujuannya. SDM merupakan satu-satunya sumber daya yang
mémiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya
(rglo rasa, dan karsa) (Sutrisno, 2009:3).

ﬂ'Keberhasnan suatu organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia, sehingga penting bagi
pemsahaan untuk memiliki sumber daya manusia dalam perusahaannya (Ardana,
dl& 2012:3).Peristiwa yang sering terjadi di dalam . suatu sistem dan pengelolaan sumber
daga manusia di beberapa perusahaan adalah bagaimana karyawan itu sendiri berperilaku.
Sakah satu bentuk perilaku dari karyawan tersebut adalah turnover intention yang mengacu
da@ berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya.

==|'erdapat banyak faktor-faktor yang dapat memicu timbulnya intensi turnover, mulai dari
watk-life balance, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, hingga stres kerja. Dalam
pezelitian ini sendiri peneliti akan mengangkat work-Life balance dan Stress kerja sebagai
sa§1h faktor penyebab turnover intention (Arifno, 2017:2).

’: ork — life balance didefinisikan sebagai tingkat di mana seorang individu terlibat dan
safha-sama puas dengan peran pekerjaannya dan peran keluarga yang terdiri dari tiga dimensi
k@imbangan kerja — keluarga, yaitu: keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan dan
kezéimbangan kepuasan (Greenhaus , Collins & Shaw 2003). Priansa (2016) berpendapat
prégram Work Life Balance yang dikelola dengan baik oleh manajer SDM dapat memberikan
dampak dan manfaat yang positif, seperti menarik perhatian lebih banyak calon pegawai baru,
m&lgurangl turnover dan kemangkiran kerja, dan meningkatkan kinerja dan keterlibatan
karyawan dalam program dan tujuan perusahaan.).

Jika karyawan tidak mampu menyeimbangkan waktu kerja dengan waktu pribadi yang
djpabiskan dengan keluarga, maka yang terjadi adalah fenomena kebalikan dari work-life
ba¥ance, yaitu work-life imbalance (ketidakseimbangan kehidupan pribadi dan kerja). Work-
Iﬂ imbalance inilah yang dapat memunculkan pemikiran karyawan untuk keluar dari
pgjsahaan tempat dia bekerja (Muhamad Hafid, 2017:2)

wTurnover intention diartikan sebagai kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti
bgkerja dari pekerjaannya secara sukarela atau pindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja
y&hg lain menurut pilihannya sendiri (Mobley dalam Sari, 2014 : 9).

("]

LStress kerja Menurut Greenberg (dalam Setiyana, V. Y. 2013: 384) stres kerja adalah
struk yang sangat sulit didefinisikan, stres dalam pekerjaan terjadi pada seseorang, dimana
saseorang berlari dari masalah,sejak beberapa pekerja membawa tingkat pekerjaan pada
enderungan stres, stres kerja sebagai kombinasi antara sumber - sumber stress pada
erjaan, karakteristik individual, dan stresor di luar organisasi. Stres kerja adalah sesuatu
disi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
ngmpengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan.

Abenelitian terdahulu mengenai keterkaitan antara work-life balance terhadap turnover
iglention yang dilakukan oleh Muhammad Hafid (2017:9) di Hotel Kempinski Jakarta divisi
f and beverages menunjukkan bahwa WLB berpengaruh negative signifikan terhadap
temaover intention. Karatepe dan Azar (2013:269) dalam penelitiannya pada industri

otelan di Turki mengungkapkan work-family facilitation memiliki pengaruh signifikan
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negatif terhadap turnover intention. Penelitian dari Angela dan Gede mengenai pengaruh
stress kerja terhadap turnover intention menunjukan ada hubungan yang positif (2016:24)

@uang Lingkup dari penelitian ini adalah PT. Edly Kreasi yang merupakan sebuah
pefuisahaan yang bergerak di bidang suku cadang mesin Castor dan Roda di daerah Jakarta.
PeIusahaan ini mengalami turnover yang tinggi. Hal ini dapat dilihat bedasarkan data keluar
m§uk Karyawan dari Tahun 2015 - 2019 pada Tabel 1 Berikut:

@
FBerikut ini adalah data turn over karyawan PT. Edly Kreasi Tahun 2013-2016 :

buepun-

buepun 16unpuniqg eiydin yeH
zZ

z TABEL 1.1
@
2 Data Turnover Karyawan PT. Edly Kreasi
A)
& Tahun Jml  rata-rata | In Out Persentase
a Karyawan
(1E () (4) Q) (6)
s 3)
g (6)=(5):(3)
12 2016 66 6 7 10,6%
7]
23 2017 65 7 9 13,8%
-y
33 2018 63 5 7 11,1%
)
45 2019 62 6 7 11,2%
L

§3umber : Departemen HRD PT. Edly Kreasi

=

ZBerdasarkan data pada tabel 1, terlihat bahwa setiap tahunnya perusahaan tersebut
méhgalami kenaikan jumlah turnover karyawan yang sangat tinggi. Pada tahun 2016, jumlah
tugmover yang terjadi tinggi tinggi yaitu sebesar 10,6 % dengan sebanyak 7 karyawan yang
keBuar dari perusahaan. Jumlah turnover paling tinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 13,8% dan
sebanyak 9 karyawan. Menurut Dyantini dan Dewi (2016) untuk mendapatkan persentase
karyawan dapat ditentukan dengan :

3 Karyawan yang keluar di suatu tahun : Rata-rata Karyawan di tahun tersebut x100%.

sTurnover karyawan dinyatakan normal apabila berada di angka 5-10% dan dikatakan tinggi
a&bila lebih dari 10% (Dyantini dan Dewi, 2016).

®eneliti memilih worklife balance sebagai variable independent karena Worklife Balance
cgJat memberikan pengaruh negative terhadap tinggi rendahnya kecenderungan turnover,
sg@krti yang sudah dibahas di penelitian terdahulu diatas.

g'Selain faktor masalah work-life balance yang terjadi di PT. Edly Kreasi adapun masalah
stss yang dialami oleh karyawan disana. Hal ini perlu menjadi perhatian perusahaan karena
siess kerja tidak hanya berpengaruh pada individu namun juga terhadap perusahaan itu sendiri.
%!s kerja yang dihadapi karyawan juga merupakan salah satu alasan untuk mencari

rnative perkerjaan lain/ Stres kerja juga diduga menjadi salah satu factor terpenting
%ntara faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi turnover karyawan.

=mﬁBerdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai
fMtor yang berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. “PENGARUH STRES

JA  DAN WORK-LIFE BALANCE KARYAWAN TERHADAP TURNOVER
@NTION PT. EDLY KREASI DI BOGOR™.
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Tujuan Penelitian

Adapt@ujuan dari penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah:

-~ 1 EUntuk mengetahui pengaruh Stres kerja terhadap turnover intention di PT. Edly Kreasi
©  2.®xUntuk mengetahui pengaruh Work-life Balance terhadap turnover intention di PT. Edly
g SKreasi
é 5 KAJIAN PUSTAKA
3 3 .
oPghgedan Stres Kerja
& ~x
5 %j\/leﬂl ut Sunyoto (2015:216) stres adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan
syahg mgnimbulkan tuntutan psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang
g = @
‘SPéhgedian Worklife Balance
=] g m
2,—’— LEMoghead dan Griffen (2013) mengungkapkan bahwa Work-life Balance adalah kemampuan
ﬁse&ora‘gg untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan probadi dan
gkegﬂar@'nya
c 9
:_P@geﬁjan Turnover Intention
o0 Q
:
S zParg(e (dalam Malna et al, 2014 : 6) mendefinisikan keinginan berpindah sebagai keinginan
Eatau k@enderungan (intentions) seseorang untuk secara aktual berpindah (turnover) dari suatu

gan|g5|

|potes|s Penelitian

w edu% g

Berggsarkan batasan masalah, tinjauan pustaka, dan kerangka pemikiran, maka peneliti
‘Dmerumg’:“.kan hipotesis sebagai berikut:

edu

HE: Stress kerja berpengaruh positif terhadap turnover karyawan
H%’-: Work life balance berpengaruh negatif terhadap turnover karyawan
H3": Stress Kerja dan WLB berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

A
)

a Pemikiran
. Dikembangkan untuk penelitian ini

er
um

(o

Stres Kerja
(SK)

.12quIns ueINGaAUZU UBP UBYWNIU

Turnover
Intention (TI)

Worklife Balance
| (WLB)
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METODE PENELITIAN

Obyel@enelltlan
alam Penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah PT. Edly Kreasi. Penelitian
‘dilaku@n kepada 62 karyawan PT. Edly Kreasi pada tahun 2020 sebagai subjek penelitian

=

eknil%Pengumpulan Data
&Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang
paBdarl sumber pertama (subjek penelitian) dengan cara menyebarkan angket/kuesioner yang
tian kepada karyawan di PT. Edly Kreasi.Kuesioner menurut Sugiyono (2018:142) adalah
ik ggengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
yagan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

uaw buedsenq
=

1nnb
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e

p
'

sd

mlﬂDengambllan Sampel

=Uen|s teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
,,prabatﬂlty sampling. Menurut Sugiyono (2018:84) non-probability sampling adalah teknik
peaszgarﬁallan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
gpcgulag untuk dipilih menjadi sampel. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu
Ssagpligy jenuh atau sensus dikarenakan penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
Sadalah 3§mua anggota populasi. Sugiyono (2018:85) mengemukakan sampling jenuh adalah teknik

mpeﬁentgm sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
3 —

nPL@'G

uelbegs

neje

S

Yy 4n
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@ 5
"Teknik':'AnaIisis Data
Set@ah melakukan pengumpulan data melalui kuisioner, data diolah dan dianalisis agar dapat
membé&kan suatu informasi. Dalam pengolahan data, digunakan alat bantu berupa software
,compu§r yaitu SPSS 20 (Statistical Product and Service Solutions) for windows. Teknik analisis
odata yamg digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
31. Ujialiditas
Mexgurut Priyatno (2010: 90), uji validitas dijelaskan sebagai ketepatan atau kecepatan suatu
insgumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk
medgukur ketepatan suatu item kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut
sudBh tepat dalam mengukur apa yang ingin di ukur. Dimana kriteria pengujian validitas
dengan taraf signifikan 0,05 adalah : Jika r hitung> r tabel maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jika r hitung< rTable
maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(cpyatakan tidak valid).
Ujﬂ%ellabllltas
ﬂ- Menurut Umar (2008:56), uji reliabilitas untuk alternative jawaban lebih dari dua
‘.,menggunakan uji cronbach's alpha, yang nilainya akan dibandingkan dengan nilai
ogoefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. Reliabilitas kurang dari 0.6 adalah
takurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan lebih dari 0,8 adalah baik. Kriteria
aPengujiannya adalah sebagai berikut :

1N} &

1ui s

duey

zlaquins uex;n&g&uaw uep ueywnuedu’

a)#lka nilai nilai cronbach's alpha>0,6 maka instrument penelitian reliabel
b)eska nilai cronbach's alpha<0,6, maka instrument penelitian tidak reliabel
3. UjisdAsumsi Klasik
Pemgounaan analisis regresi linear berganda, maka penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi
klg®k agar memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimarton). Adapun pengujian
as%ﬁsi klasik sebagai berikut:
a. ji Normalitas
==d\lenurut Santoso (2016) Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi
riable terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak.
lam model regresi linier, asumsi ini ditujukan oleh nilai error yang berdistribusikan
rmal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau
Feendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
ai)asar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas/signifikansi :

5
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a. Jika Probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
b. Jika Probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
b. & Linearitas
Menurut Umar (2019) Uji Linieritas berguna untuk mengetahui apakah, model yang di
angun memiliki hubungan linear atau tidak, dan untuk mengonfirmasikan apakah sifat
ﬁinear antara dua jenis variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai dengan hasil
ﬁbbservasi yang ada atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji linearitas adalah:
]

% (1) Jika nilai Sig. deviation from linerity > 0.05, maka terdapat hubungan yang linear
Zntara variabel bebas dan variabel terikat
o
= (1) (2) Jika nilai Sig. deviation from linerity < 0.05, maka tidak terdapat hubungan
gvang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
¢. 5Uji Heteroskedastisitas
& Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
Sdari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji statistik yang dapat digunakan
%ldaha uji Rank Spearman’s Rho. Dasar pengambilan keputusan heteroskedastisitas adalah:
g(l) Jika nilai sig 2-tailed > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
@(2) Jika nilai sig 2-tailed < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
. SUji Multikolinearitas
3 Ghozali (2016:103), Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
gmodel regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
aik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian
amultikolinieritas, dianalisis dengan melihat besaran VIF (Variance Inflation
ZFaktor), dan nilai tolerance, Dasar pengambilan keputusan untuk menunjukkan
gdanya multikolinieritas adalah:
=

o

1) Jika nilai folerance > 0,10 atau VIF <10, maka tidak terdapat
multikolinearitas.
(2)Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas
e. 8Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara data pada
periode t dan periode sebelumnya (t-1) Husein Umar (2019:77). Penelitian ini
menggunakan Uji Durbin-Watson, uji ini hanya digunakan untuk korelasi tingkat satu (first
==0rder autocorrelation), dan mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi, dan tidak
=3 ada variabel lag di antara variabel penjelas. Hipotesis yang diuji adalah:
e Ho :tidak ada autokorelasi (r = 0)
€ Ha :adaautokorelasi (r £ 0)
Amlisis Koefisien Korelasi Sederhana
W  Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel,
Qyaitu untuk mengetahui seberapa kuat hubungan, mengetahui arah hubungan apakah positif
=atau negatif, dan apakah hubungannya signifikan atau tidak menurut Priyatno (2018:87).
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana dengan korelasi pearson atau
@yproduct moment pearson. Dengan dasar pengambilan keputusan korelasi pearson adalah:
= (1) Jika nilai Sig. 2 —tailed > 0.05, maka Ho diterima
5 (2) Jika nilai Sig. 2 - tailed < 0.05, maka Ho ditolak
lisis Koefisien Korelasi Berganda
U%:orelasi berganda ditunjukkan dengan R regresi linear berganda pada tabel Output Model

(219 ueny

Sumary. Korelasi berganda adalah korelasi antara dua atau lebih variable independent
teggadap variable dependen. Nilai R berkisar antara 0 hingga 1. Jika mendekati 1, hubungan
miﬁn erat, tetapi jika mendekati O, hubungan semakin lemah (Priyatno, 2018:114).
P&gambilan keputusan uji korelasi berganda berdasarkan:

(2et» Jika nilai Sig. F Change < 0.05, maka berkolerasi

(Z8&, Jika nilai Sig. F Change > 0.05, maka tidak berkolerasi

3|9 uepy
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Uji Hipotesis
Uji yang digunakan, untuk menguji hipotesis - hipotesis dalam penelitian ini adalah

se@ai berikut:
a. -Analisis Regresi Sederhana
riyatno (2018:93) mengemukakan bahwa analisis regresi linier sederhana adalah analisis
ntuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen
Tengan satu variabel dependen, untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya (positif atau
Snegatif), seberapa besar pengaruhnya dan untuk memprediksi nilai variabel dependen
=dengan menggunakan variabel independen. Persamaan regresi linier sederhana sebagai
#erikut:
@Y =a+bX

geterangan:
: Variabel Dependen (Turnover Intention)
£} . Konstanta
D : Koefisien regresi
: Variabel Independen (Stres Kerja / Worklife Balance)
. gdJji Statistik F
@Uji statistik F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel —
wvariabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Analisis
Sini, hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
SHo=p1=p2=0
SHa: Tidak semua B1+£0
=SKriteria pengambilan keputusannya adalah:
8(1) Jika nilai Sig. < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak HO, yang berarti model regresi
= tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.
:(2) Jika nilai Sig. > 0,005 atau F hitung < F tabel maka tolak Ho, yang berarti model
S regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.
c. UjiT
Ujé digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel Y, apakah
varfabel X1, X2 benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y. Hipotesa yang akan digunakan
dalgm pengujian ini adalah : Ho : bi = 0, Variabel-variabel bebas (stres kerja dan kepuasan
kerja) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (turnover intention
karyawan).
H1 : bi < 0, Variabel-variabel bebas (stres kerja) mempunyai pengaruh yang signifikan
tegmadap variabel terikat (turnover intention karyawan).
Hep: bi > 0, Variabel-variabel bebas (kepuasan kerja) mempunyai pengaruh yang signifikan
tes#adap variabel terikat (turnover intention karyawan).
Dggar pengambilan keputusan (Ghozali, 2006) :
1) Dengan membandingkan nilai t hitungnya dengan t table :
Agsila t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan H1 ditolak.
Agsbila t tabel <t hitung, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan tingkat signifikansi 95%
(adh 5%)
2)fRengan menggunakan angka probabilitas signifikansi.
Ar%)ila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Apabila
angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima.

)

0'192.

w10

H)

d.a'Uji Koefisien Determinasi

Kegfisien Determinasi yang dilambangkan R? bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kafyampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai
k&~Aisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R? mendekati nol berarti
kehampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas,
semaliknya jika R? mendekati satu berarti kemampuan variabel independen mampu dalam
m@jelaskan variabel dependen.

dEe
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Up=\aliditas
enelitian ini mempunyai 24 pernyataan dalam yang setiap pernyataannya sudah mewakili
incfkator dari masing-masing variabel. Setelah melakukan penyebaran kuesioner didapatkan 62

mber: Data Diolah, 2020

Hasil Uji Validitas Worklife Balance

& responden, sehingga nilai r tabel dengan 62 responden pada signifikansi 5% adalah sebesar
C;E’-r'g 0,2800, sehingga didapatkan hasil pengujian validitas masing - masing variabel seperti pada
e g Tabel 4.7, Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 berikut ini:
S @ 3
5 s = Hasil Uji Validitas Stres Kerja
= = ol ®
§ = 2 g Kode Indikator r hitung r tabel Keterangan
o
3 o ol
2z =9 X1 1 0,523 0,2500 VALID
=. Q.

X c|a X1_2 0,463 0,2500 VALID
S o Q =
= - c =4 X1 3 0,474 0,2500 VALID
88 i X1 4 0,593 0,2500 VALID
Z325E|F  x15 0,531 0,2500 VALID
s58382(8 X1_6 0,595 0,2500 VALID
§ o = :5,, X17 0,44 0,2500 VALID
5. § X1 8 0,298 0,2500 VALID
al !
= 1

=

Q

=2

(1]

5

Kode Indikator r hitung r tabel Keterangan
X2_1 0,540 0,2500 VALID
X2_2 0,475 0,2500 VALID
X2_3 0,561 0,2500 VALID
X2_4 0,505 0,2500 VALID
X2.5 0,353 0,2500 VALID
X2_6 0,544 0,2500 VALID
X2_7 0,551 0,2500 VALID
X2_8 0,544 0,2500 VALID

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwi efiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedianbuad ‘e
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mber: Data Diolah, 2020
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2.

Hasil Uji Validitas Turnover Intention

@ Kode Indikator r hitung r tabel Keterangan
X
-
o, Y11 0,523 0,2500 VALID
©
-t
3 Y12 0,463 0,2500 VALID
= Y13 0,474 0,2500 VALID
= Y14 0,593 0,2500 VALID
2 YL5 0,531 0,2500 VALID
2
s Y1 6 0,595 0,2500 VALID
]
Y1 7 0,440 0,2500 VALID
Y1 8 0,298 0,2500 VALID

exqidwapjul Jep su.L

ilangkan.

3
Q

o
UjTReliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 62 responden disajikan pada
di bawah ini:

mber: Data Diolah, 2020

Hasil Uji Reliabilitas

ilihat dari tabel di atas variabel loyalitas karyawan mempunyai r hitung > r tabel.
fhingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan variabel adalah valid karena
hitung > dari r tabel yaitu 0,2500 dan tidak ada pernyataan indikator variabel yang

Sumber: Data Diolah, 2020

9

5

a

-9 Variabel Cronbach's Alpha r tabel Keterangan
EI- (r hitung)

@

7]

=, , .

(7] Stres Kerja 0,832 0,60 Reliabel
(-8

]

d Worklife 0,793 0,60 Reliabel
% Balance

= :

= Turnover 0,779 0,60 Reliabel
4 Intention

9

~

2

asil uji reliabilitas pada Tabel di atas , terlihat dari nilai Cronbach Alpha untuk variabel
es kerja mempunyai r hitung sebesar 0,835 > 0,60 yang berarti variabel stres kerja reliabel
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dan dapat diterima dengan baik karena lebih besar dari 0.60. Variabel worklife balance

mempunyai r hitung sebesar 0,793 > 0,60 yang berarti variabel worklife balance reliabel dan

@at diterima dengan baik karena lebih besar dari 0,60. Sedangkan untuk variabel turnover
ention r hitung sebesar 0,779 > 0,60 yang berarti variabel turnover intention juga reliabel
n dapat diterima

=
UHBAsUmsi Klasik
a. aUji Normalitas

SSINISNE 10 TOOHDS
HID NV MY

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

anansul) o¥y 1g] dw

Hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa hasil uji normalitas mempunyai nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dimana bila Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05 maka penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian memenuhi syarat normalitas
dan nilai residual berdistribusi normal.
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Uji Linieritas
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Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Deviation from Linearity

(319 uery Yimy Bjirewao4u] uep siusi

Stres Kerja 0,345

Worklife Balance 0,418

Hasil uji linieritas pada Tabel diatas maka didapatkan hasil Sig. deviation from linearity
untuk mengukur apakah hubungan variabel bebas (X) mempunyai hubungan yang linear
terhadap variabel terikat (). Sehingga dari diatas maka dapat disimpulkan sebagai
, berikut:

(1) Variabel Stres Kerja
Hasil uji linearitas diketahui nilai Sig. deviation from linearity variabel stres kerja
yaitu sebesar 0,345 lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan terdapat hubungan
yang linear antara variabel stres kerja terhadap turnover intention.
(2) Variabel Worklife Balance
Hasil uji linearitas diketahui nilai Sig. deviation from linearity variabel worklife
balance yaitu sebesar 0,418 lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan terdapat
hubungan yang linear antara variabel worklife balance terhadap turnover intention.

19 Insu|

:1aquins uexingakuaw uep uexwnjuesuaw eduey i sy eAsey ynan)as neje ueibeqgas dinbusw buelenq °|

10

919 uen] YIM) B}Ipew.oju] uep s



‘9yM19g]| wizl eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAJey ynan)as neje ueibeqas yeAueqadwaw uep ueywnwnbusw bueseyiq -z

‘OMVIg| Jefem bueA uebunpuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad -q

SSINISNE 10 TOOHDS
HID NV MY

‘yejesew njens uenelui} uep 134y uesnnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwi efiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedianbuad ‘e

&

11aquins ueyingakuawl uep ueywnjuedsusw edue) i snny eAsey ynanjas neje ueibeqes dipnbusw Bueseyq |

buepun-buepun 16unpunig eydig yeH

(345-uenp - eI URIPSIUSIE INIISUI) DYPHED e teH(D)

c. Uji Heteokedastisitas

Hasil Uji Heterokedastisitas
Model Sig.

) 0,353
Stres Kerja

) 0,968
Worklife Balance

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada variabel stres kerja mempunyai nilai Sig.
sebesar 0,353 sedangkan variabel worklife balance mempunyai nilai Sig. sebesar 0,968.
Hasil Uji Heterokedastisitas di atas dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas
karena nilai Sig. untuk variabel stres kerja dan variabel worklife balance lebih besar dari
0,05.

Uji Multikolonearitas

Hasil Uji Multikolonearitas

Variabel Tolerance VIF

Stres Kerja 0,999 1,001
Worklife 0,999 1,001
Balance

Hasil Uji Multikolonearitas diketahui bahwa variabel stres kerja dan worklife balance
mempunyai nilai tolerance sebesar 0,999 dan nilai VIF sebesar 1,001. Sehingga dapat

5 disimpulkan penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas karena nilai tolerance lebih besar
g dari 0,10 yaitu 0,999 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu 1,001.
;.
E_ Uji Autokorelasi
#-;. Hasil Uji Autokorelasi
o D Du 4-du
2,003 1,6283 2,3717

= Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-

= \Watson (d) sebesar 2,003 sedangkan du untuk 50 responden dan 2 variabel bebas adalah
,6283 dan didapatkan 4-du sebesar 2,3717. Uji autokorelasi Durbin-Watson menggunakan

Erumus du < d < 4-du sehingga didapatkan hasil adalah 1,6283 < 2,003 < 2,3717 maka dapat

)

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi
)

11
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4. Uji Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis 1

(A Hasil Uji t Stres Kerja
A\
T Coefficients?
x
Mo@l Unstandardized Coefficients | Standardized Sig.
- 2 Coefficients
= %
8 @ B Std. Error Beta
T
S
gl = | (Constant) 28.221 1.400 20.154 | .000
c 2
o &
c 5 [SK .155 072 .267 2.143 | 0.36
2 @
<8, Dgpendent Variable: Tl
5
Q
a

stres kerja terhadap turnover intention mempunyai nilai sig. 0,036 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention yang berarti Hipotesis 1 dapat diterima
Uji Koefisien Determinasi (R?) Stres Kerja

R R Square Adjusted R Square

0,267 0,071 -0,056

(319 uepy yimy exew.ojul Uep

diketahui besar pengaruh kontribusi stres kerja terhadap turnover intention adalah
sebesar 7,1% diketahui melalui nilai R Square (R?) pada hasil koefisien determinasi
tersebut.

Pengujian Hipotesis 2
Hasil Uji t Worklife Balance

Coefficients?

11aquins ueyingakuawl uep ueywnjuedsusw edue) i snny eAsey ynanjas neje ueibeqes dipnbusw Bueseyq |

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients

B Std. Error Beta

1 | (Constan | 33.697 2.484 13.564 .000
Y

12
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wB

-.093

.086 138

-1.078 .285

a. Dependent Variable: Tl

diterima.

worklife balance terhadap Turnover Intention mempunyai nilai sig. 0,285 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel worklife balance berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap turnover intention yang berarti Hipotesis 2 dapat

Uji Koefisien Determinasi (R%) Worklife Balance

R R Adjusted
Square R Square
0,113 0,013 0,004

Uji Statistik t

Hasil Uji t Regresi Berganda

hasil uji koefisien determinasi untuk hipotesis 2 yaitu pengaruh worklife balance
terhadap turnover intention. Dari Tabel 4.22 di atas diketahui besar kontribusi worklife
balance terhadap turnover intention adalah sebesar 1,3% diketahui melalui nilai R Square
(R?) pada hasil koefisien determinasi tersebut.

(219 uery NI B EWI0LU] UBP SlusIg INNASUI) DI 81w eadid eH (D)

Model Sig. t hitung
Stres Kerja 0,038 2,120
Worklife 0,293 -1,060
Balance

99 Uep) YIM) BHj3eULIO U] Uep Sjusig INISU]
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Berikut kesimpulan pengaruh masing-masing variabel terhadap hipotesisnya:

(1) Variabel stres kerja terhadap turnover intention mempunyai nilai sig. 0,038 lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Stres kerja terhadap
turnover intention secara parsial berpengaruh signifikan.

(2) Variabel worklife balance terhadap turnover intention mempunyai nilai sig. 0,293
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel worklife balance
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.
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Uji Statistik F
Hasil Uji F Regresi Berganda

Model F Sig.

Regression 2,749 0,072

hasil F hitung regresi berganda sebesar 2,749 < F tabel (3,15). Maka dapat disimpulkan
stres kerja dan worklife balance secara simultan tidak berpengaruh terhadap turnover
intention yang berarti hipotesis 3 ditolak.
Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji t Koefisien Determinasi Berganda

R R Square Adjusted R Square

0,292 0,085 0,85

buepun-buepun 16unpunig eydig yeH
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Berdasarkan Tabel di atas diketahui, nilai koefisien determinasi (Kd) = (R?) x 100%,

e>ew.Iou] uep sjusig IS OX) 191w eadd yeH (J) &

e yaitu Kd = 0,085 x 100% = 8,5% yang berarti variabel stres kerja dan worklife balance
b5 = memiliki kontribusi sebesar 8,5% terhadap turnover intention dan sisanya 100% - 8,5% =
3 ; 91,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
2 =
SPEMBAHASAN
[ e

[}
g— erdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka diperoleh
e }
o
$ pembahasannya sebagai berikut:
3 =
% =
g e Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention
= o
=
5 E.- Hasil pengujian stres kerja terhadap turnover intention didapatkan hasil yaitu, stres kerja
g u.rpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT. Edly Kreasi.
g— @edasarkan hasil penelitian dapat diartikan bahwa tingkat stres yang tinggi dapat
3 ningkatkan tingkat turnover karyawan PT. Edly. Kreasi. Dalam Penelitian terdahulu dari

nnik & Heru & Patricia, 2018 menurut mereka untuk mengurangi tingkat stres perusahaan
rus bias memberikan perhatian berupa pemberian penghargaan (reward). Memberikan
erhatian berupa penghargaan atas kinerja yang baik dapat mengurangi tingkat stres kerja
Frena bedasarkan kuesioner yang telah disebarkan karyawan PT. Edly Kreasi merasa bahwa
ﬁreka jarang diberikan penghargaan/pujian saat mengerjakan pekerjaan nya dengan baik.
enurut Philip L (2002) seseorang dapat dikategorikan mengalami stres kerja bila urusan
res yang dialami melibatkan juga pihak organisasi atau perusahaan tempat individu bekerja.
lam hal ini Stres disebabkan oleh balas jasa rendah yang diberikan oleh perusahaan. Balas
ﬁa rendah juga merubakan salah satu faktor penyebab stres karyawan menurut Hasibuan
014:204).

Pengaruh Worklife Balance terhadap Turnover Intention

14
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Berdasarkan hasil pengujian worklife balance terhadap turnover intention, didapatkan
hasil bahwa worklife balance berpengaruh terhadap turnover intention secara negatif .
dasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa worklife balance dinyatakan tinggi pada
yawan PT. Edly Kreasi dan karyawan masih bisa mengendalikan tekanan dalam bekerja
n merespon secara positif pekerjaan yang dilakukan. Menurut Moorhead and Griffen
(§013) worklife balance adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara
tﬁ'ntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. Dari hasil penelitian
Menunjukan bahwa sebagian besar karyawan di PT. Edly Kreasi mampu untuk
Henyeimbangkan antara tuntutan pekerjaannya dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya
kwirena worklife balance berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan secara parsial
t&rhadap turnover intention yang artinya worklife balance mempengaruhi tingkat turnover
izention di PT. Edly Kreasi namun tidak signifikan hal ini karena worklife balance
laryawan di perusahaan tersebut tinggi. Sesuai dengan Teori Priansa (2016) yang
mgengatakan bahwa Program worklife balance yang dikelola dengan baik oleh manajer SDM
@@pat memberikan dampak dan manfaat yang positif, seperti menarik perhatian lebih banyak
@gawai baru, mengurangi turnover intention, kemangkiran kerja, dan meningkatkan kinerja
(ﬁn keterlibatan karyawan dalam progra dan tujuan perusahaan.
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&
33. Pengaruh Stres Kerja dan Worklife Balance terhadap Turnover Intention
g.. Karyawan.
e
§ Pada penelitian ini variabel stres kerja dan worklife balance tidak berpengaruh secara
Qnultan terhadap turnover intention yang artinya stres kerja dan worklife balance tidak
gling mempengaruhi satu sama yang lain kepada turnover intention.
g
=
o
ESINSPULAN DAN SARAN

D

A.Eéimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah disajikan pada Bab IV, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian Stres Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan turnover intention
y di PT. Edly Kreasi.

nnisu

Hasil penelitian Worklife Balance berpengaruh secara negatif terhadap turnover intention
di PT. Edly Kreasi.

193
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) Stres Kerja dan Worklife Balance tidak berpengaruh secara simultan terhadap turnover
intention.

g Variabel stres kerja dan worklife balance memiliki kontribusi sebesar 8,5% terhadap
a. turnover intention dan sisanya 100% - 8,5% = 91,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
= tidak diteliti pada penelitian ini.

Bf¥Saran
=

a-erdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diteliti, maka disarankan untuk peneliti
selggjutnya sehubungan dengan keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1.ﬁ3agi pihak PT. Edly Kreasi :
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a. Bedasarkan hasil penelitian, baik nya tingkat stres yang di alami oleh karyawan
diturunkan bedasarkan hasil kuesioner lebih baik karyawan PT. Edly diberi
penghargaan yang lebih atas kinerjanya.

Untuk menyempurnakan tingkat worklife balance, baik nya perusahaan
mempertimbangkan tugas yang dapat meningkatkan kehidupan pribadi karyawan
dengan tugas-tugas yang baru karena menurut kuesioner turnover intention
karyawan paling setuju ingin mencari pekerjaan lain yang dilakukan.

o

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel responden yang lebih besar agar
memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan detil.

b. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen saja. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel lainnya yang lebih berpengaruh terhadap
turnover intention seperti beban kerja, konflik kerja, kompensasi, dan lainnya untuk
melihat apakah terjadi perbedaan hasil.
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